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Abstrak
 

Kemacetan merupakan masalah yang terjadi di kota-kota besar dunia. DKI Jakarta sebagai ibukota

mengalami kerugian hingga Rp 65 Triliun per tahun akibat kemacetan. Untuk mengatasi hal tersebut,

Pemerintah mengeluarkan kebijakan Perpres No. 55 tahun 2018 tentang Rencana Induk Transportasi

Jabodetabek (RITJ) yang menargetkan seluruh sistem transportasi perkotaan berbasis angkutan umum

massal dapat terintegrasi sehingga penggunaannya dapat mencapai 60% di tahun 2029. Untuk mendukung

kebijakan tersebut, Pemerintah Provinsi DKI Jakarta meluncurkan program Jaklingko, yang merupakan

upaya mengintegrasikan aspek fisik, manajemen dan pembayaran dari semua moda transportasi beroperasi

di wilayah Jakarta. Salah satu moda yang diintegrasikan dalam program JakLingko adalah angkutan kota

(angkot) yang merupakan moda paratransit yang telah beroperasi secara informal selama 40 tahun.

Penelitian ini bertujuan menguji dampak integrasi layanan angkutan kota terhadap jumlah penumpang

Transjakarta. Selain itu, penelitian ini juga berusaha meneliti hubungan substitusi atau komplementer yang

terjadi ketika layanan angkutan kota diintegrasikan dengan Transjakarta. Pengujian dilakukan dengan

metode regresi model random effect menggunakan data harian jumlah penumpang Mikrotrans dan koridor

utama Transjakarta selama Januari 2018 hingga Desember 2019 di Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini

menemukan bukti yang signifikan secara statistik bahwa setiap terintegrasinya mikrotrans dengan koridor

utama Transjakarta akan menambah jumlah penumpang sebesar 0,71% di koridor tersebut. Hal tersebut

membuktikan bahwa integrasi layanan mikrotrans sebagai feeder berjalan sesuai rencana karena bersifat

komplementer terhadap layanan koridor utama Transjakarta.

......Congestion is a problem that occurs in major cities of the world. DKI Jakarta as the capital city suffers

up to IDR 65 trillion per year due to traffic jams. To overcome this, the Government issued a Presidential

Decree no. 55 of 2018 about Greater Jakarta Transportation Master Plan (RITJ). The decree targets entire

urban transportation system based on mass public transportation to be integrated so that its use can reach

60% by 2029. To support this policy, the DKI Jakarta Provincial Government launched the Jaklingko

program, which is an effort to integrate physical, management and payment aspects of all modes of

transportation mode in Jakarta area. One of the modes integrated in the JakLingko program is Angkutan

Kota, a paratransit mode that has been operating informally for 40 years. This study aims to examine the

impact of the integration of urban transportation services on the number of Transjakarta passengers. In

addition, this study also examine the substitution or complementary relationship that occurs when urban

transportation services are integrated with Transjakarta. The test was carried out using a random effect

regression method using daily data on the number of Microtrans passengers and the main Transjakarta

corridor during January 2018 to December 2019 in DKI Jakarta Province. This study found statistically

significant evidence that every integration of microtrans with the main Transjakarta corridor will increase

the number of passengers by 0.71% in that corridor. This proves that the integration of the microtrans
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service as a feeder is going according to plan because it is complementary to the main Transjakarta corridor

service.


